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ABSTRAX

Penelitian ini dilakukan gune menentukan besarnya kebutuhan protein energi paken
untuk bcnih ikan gurame (ospbronemus gouramyr-ac.l. Daram penelitian ini digunakan
12 macam pakan bcrkrdar protein dan energi beibeda dengen r"sio energi protein (c/p)
sebesar 6, 8, dan ro kkd/g protein. Ikan yang digrinakan b.ruk"uran o,rs-0,27
gramlekor. Iken diberi T*- yTpl kenyang,'tiga kali-sehari serarna enam puruh hari.Drri hasil penelitian ini diperoleh laiu pertumbuhan harian, efisiensi peken, retensi
protcin dan lemrk yengtcrbaik addeh pada kadar protein pakan 43.i dengan rasio
energi protein sebesar 8 kkd/g protein.

ABSTRACT: Opdlnlun Prcein ad Enc4gr Rcqrrirmt of Giant G61trm;r
(Ospbmnaats gouanry r -c-) Fq/s FcG4 by: I. tobgbu, IIA. W;-ydi ed iI-Sctiaoai.

This experiment was conducted to determine the protein and energy requirement
of giant gouramy (ospbronemus gouramy r-"c,) fry, Twelve diets, whictiwere different
in the protein and energy content with energy protein ratio, (c/p) 6, g and lo kkal/g
protein used in this experiment. The body weight of the fish wzs o,rs-0,27 gr*ni/
individual. The fishes were fed upon the diet at saiiation, three times daity, for edd"ys.

B*ed on the eveluation of thc daily Fowth rate, the feed efficiency, the protein end
lipid retention, it was suggested that the fry required 43olo protein le".l-i1 the diet, with
the energy protein ratio 8 kcal/g protein.

f,EfVORDS: A'eh ngbanc* cttcrgr pmtcin taio, giaa gouatty (Ospbronous
gosanrt I4) f.t.

PENDAHI.JLUAN

Salah satu ienis ikan yang mernpunyai nilai ekonomis tinggi adalah ikan
gurame. Namun dalam_budid 

^y 
any e masih ada hambatan yaitu pertumbuhan-

nya yang lambat bila dibandingkan dengan ikan budidaya iairrnya, seperti ikan
mas. salah satu cara untuk memecahkan masalah terscbut 

"aa"t dengan
pemberian pakan berkualitas baik dalam iumlah yang cukup.

Untuk menyusun ftualitas pakan yang baik bagi gurame diperlukan
pengetehuan mengenai kebutuhan nutrisinya. Samfai 

-saat ini penelitian
mengenai kebutuhan nutrisi ikan gurame belum banyak dilakukan. salah satu
nutrien penting yang dibutuhkan ikan adalah protlin. Sedangkan besarnya
kebutuhan protein antara lain dapat dipengaruhi oleh ukurai ikan (NRt,
-, 

Stef Pengajar Jurusm Budidaya perikanan, Fakultas perikanan. IpB
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1977). Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan penentuan besar'

nya'ktdx protein dan energi pakan yang terbaik bagi pertumbuhan dan

efisiensi pakan benih gurame.

BAHAN DANMETODE

Penelitian ini telah dilakukan di Fakultas Perikanan IPB, dari bulan Juni
hingga Oktober 1993.

penelitian dibagi dalam 3 kelompok, masing-masing kelompok mengguna-

kan kadar protein pakan yang berbeda tetapi c/P-nya sama' seperti tertera

pade Table I berikut ini.

Table 1. The expeintentdl group used to determine tbe optimum protein and

energy lettel requirement of tbe fry

Fspoinenul Energr
goup Ttrouin ratio

(ktuUt)

hotein Iiarel (%)

D

I

II
III

(6)

(8)

(10)

37

37

37

51

51

51

30

JU

30

44

44

44

Komposisi pakan percobaan tertera p,lda Table 2. setelah pakan dibuat,

dilakukan anal-isis proisimat. Hasil analisis proksimat tertera paidt Table 3'

pakan diberikan dalam bentuk pasta, 3 kali sehari, pukul 8 pagi, 12 siang,

dan 5 sore. Pemberian pakan dilakukan sampai ikan kenyang'

Ikan yang digunakan bcrukuran O,l5-0,27 qram p:r- ekor dengan 
-p"d-"!

pen.bar"r, f O"ekJr per akuarium untuk kelompok penelitian II dan III dan 20

.kot p.t akuarium untuk kelompok I'

selaniutnya selama penelitian dilakukan penyiponan reses, dan air diganti

*f""i"fi ZO-SO% voluie total. Penimbangan ikan dilakukan setiap 10 hari

sekali.

Analisa kadar air, protein, dan lemak tubuh ikan dilakukan pada awal dan

akhir penelitian untuir mendapatkan data retensi protein dan lemak.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap. Analisa data meng-

sunakan uii keragamai-b"gi setiap kelompok penelitian, dan untuk mendapat-

fan kadar protein dan eneigi yang terbaik digunakan analisis regresi.



L Mokoginta, M.A. Suprayudi dan M. Setiax'ati

Table 2. Formuhtion of tbe expeimental diets used for eacb experimental group
(C/P 6, 8, 10 kcal/g protein)

A BC D CDA B DcBA
&rin
Gehtin

Dairir

Cors oil

Fish oil

Ccllilos

cMc

Miactal mixl

Vit. mii
Vi. E

Cbolinc cbhridc

21.t9 3032 J6.U 4r.79 24.t9 t032 .06 4r.79 24.t9 tO32 t6.6 1r.79

6.0t 7.tK 8.87 10.29 6.0t 7./K g.s7 t0.29 6.Ot 7.tt4 9.87 10.29

t0.0t 26.8t 41.,n 29.n t0.6 43.t9 27.68 tr.n 48.79 3oJ8 t1.97 o.OO

0.6 0.00 0.2t 3.16 0.00 t.45t 7.t4t t2.22t 1.1tt to.o7 tt.7o ,8.rt
0.00 0.N 0.2t 3.16 0.00 J.,t6t 7.Btt t2.22t 4.4Jt tO.O7 It.7O ,g.II

47.61 2t.tto l.n 0.00 6.98 0.00 o.N o.& o.ao o.@ o.oo o.&
2.83 2.8t 2.83 2.83 2.8t 2.83 2.8J 2.8J 2.8J 2.83 2.83 2.83

t.87 t.87 t.87 5.87 t.87 t.87 t.87 t.87 t.t7 t.87 
'.87 '.872.N 2.& 2.00 2.00 2.00 2.oo 2.oo 2.oo 2.oo 2.oo 2u 2.oo

0.t0 0.t0 0.t0 0.t0 o.to o.to o.5o o.to o.to o.ro o.ro o.ro

0.t0 0.t0 0.t0 0.t0 0.t0 0.t0 o.to o.to o.ro o.ro o.ro o.ro

Protein hul 30.N 37.N ,U.00 tt.00 30.N 37.00 ,U.OO il.OO \O.OO i7.fr /u.OO n.OO

Diyxibh cncrg ,M.ot 222032 2643.41 364.74 24oo.t8 2960.47 3t2o.2t 4o8o.Io tM.& t7N.& 4a{f,-Oo 47fr.&

cn 5.N 6.00 6.@ 6.00 8.00 8.00 8.@ 
'0.00 

,0.& to.oo ,o.fr

Notc: t: Tabrcbi (1988)

2: NRC (t977) I t ptotcin - 3.0 Lcol digestiblc crcr&r
t g EPid - 8.1 kal dige*ibh enqp
I g carbohydratc - 2.J Kcal digesibh caergr

Table 3. The proximate composition of the expeimentdl diets (C/p 6, g, IO
hcal/g protein)

hgruIicfl
(x)

Trcancagmrys/dbs

10

DcBADcBADCBA

Crtdc prouia

Crudc lipid

Atb

Fibrc

NEI)

30.0J 38.00 4t.t0 tL20 30.n 37.21 4t.03 t1.74 31.07 3839 1t.09 t2.11

0.22 0.26 0.40 4.92 037 6.1t4 t4.9t n.n 9.29 t8.t7 29.79 34.19

t.9t 2Jt 2.tt 2.66 3.41 |JJ 3.27 3.44 2.62 2.91 3.6 2.91

30.28 17.12 237 1.21 8.1t 234 2.tO 2.2t 0.27 0.49 0.82 0.81

37.2t 4231 49.18 tt0.0l t7.28 t0.68 i4.6t t9.99 t6.7t 39.&4 22.21 9.9t

Ditgetibhcrctg(lcal) t 9J7 2408.8, 28t3.90 3tn.i2 2t39.60 Jogr.oo 36tjJo 4lt2.to :,2ta.6j j&tl.g2 4466J1 aat.99

c/P 6.20 630 630 8.20 830 8.t0 8.01 10.19 to.N 9.n 9.29

t) NE - Nitrogen Frc. Eflracl
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Evaluasi data dilakukan terhadap laiu pertumbuhan harian, efisiensi pakan,
s€rta retensi protein dan lemak. Data tersebut yang terbaik dari setiap
kclompok dibandingkan satu sama lainnya secara deskriptif untuk mendapat-
kan kadar protein dan rasio energi protein yang terbaik bagi pertumbuhan
gurame secara keseluruhan. Penelitian ini dilakukan selama 50 hari.

I:iu pertumbuhan harian dihitung berdasarkan rumus Vt= Vo (1+0'01cr)t
(Huisman, 1976) di mana Vt dan Vo masing-masing adalah bobot akhir dan
bobot awal ikan; t adalah waktu perneliharaan (hari) cr adalah laiu pertumbuh-
an harian. Efisiensi pakan (FE) dihitung menggunakan rumus:

FE= lJVt+Ir-Wd
F

di mana wt adalah bobot akhir ikan, D adalah bobot ikan yang mati, wo
adalah bobot awal ikan, dan F adalah bobot pakan yang diberikan. Retensi
protein (PR) dan lemak (LR) ditentukan berdasarkan rumus Viola dan

Rappaport, 1979 sebagei berikut:

Pn= labah akhir - Robl lobzh awal

dan

Robot le.mok lubah ehhir - hbl lenak lzbuh awalLn- Bohtt lemak yang dimakcn

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini akan dikernukakan data hasil penelitian berdasarkan kelompok
penelitiannya.

I. Pcnclitien I (C/P ikkqllgprotcin)

Hasil penelitian menuniukkan bahwa laiu pertumbuhan ikan meningkat
dengan rdanyt peningkatan kadar protein pakan dari 30,00-51,200/0, dengan

p€rsamaan Y = 1,77 + 0,84x (Y = laiu pertumbuhan harian; x = ka&r protein
pakan). Table 4 menyaiikan data laiu pertumbuhan harian.

Selaniutnya terlihat pula bahwa cfisiensi pakan akan meningkat dengan

naiknya kadar protein pakan menurut Persarnaan Y = -30,80 + 2,02x (Y =
efisiensi pakan; x = kadar protein pakan). Data efisiensi pakan disaiikan pada

Table 5.

Bobl luotein yang dimakan
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Table 4. pe da;\ groert rdrc (ok) of tbe fish in the first experimentar group
(C/P 6 kcal/g protein)

Rqlication Treatncat

c
I
2

3

3.07

2.83

3.21

2.92

2.98

2.90

3.20

3.34

3.t0

3.82

3.73

2.84

3.04 2.93 3.35 3.80

Table 5. TIte feed eficiency f/") of the first expeimental group (c/p 6 kcal/g
protein)

Rqfication Treatnent

c
I
2

3

26.37

22.46

27.67

36.69

37.04

3t.90

38.55 77.13

42.03 67.77

47.90 73.59

25.62 35.54 42.83 72.83

Table 6 berikut ini menyaiikan data retensi protein. sedangkan Tabte z
menyaiikan &ta retensi lemak. Retensi protein iuga meningkat dengan adanya
peningkatan kadar protein pakan, menurut persamaan y = -g,g4 + 

-Or56x 
( y=

retensi protein; x = kadar protein pakan). Sedangkan retensi lemak meningkat
sampai pada pcningkatan protein pakan 4s,Soo/o tetapi pada kadar protein
pakan 51,20o/o kadar lemaknya menurun kembali yang dituniukkan olch
p€rsrma:rn Y = -3355,06 + l98,7lx - 2,55 xti (Y = retensi lemak, x = kadar
protein pakan).

Protein merupakan zet pekain yang sangat diperlukan ikan bagi per-
tumbuhan. Kadar protein pakan dapat mempcngaruhi tinggi r*d"hhy"
pertumbuhan ikan (Khans et al.,L993).Pemanfaatan protein bagi pertumbuhan
ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antrra lain ukuran/umur, kualitas
protein, kandungan energi pakan, suhu eir, tingkat pemberian pahan
(Furuichi, 1988; NRC, 1983).
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Table 6. The protein retention (o/o) of tbe first experimentdl group (C/P 6 kcal/g
protein)

RcpEcarton Treatncnt

D

I
2

3

9.66

7.51

7.75

12.71

13.33

12.52

12.49

13.r1

15.31

23.79

17.79

22.93

Mean 8.31 13.77 21.t0

Table 7. The lipid retention ('/") of the first experimentdl gronp (C/P 6 kcal/g
protein)

Replication Treatnent

1

2

3

3t7.89

284.21

355.00

43t.71

450.00

420.00

444.44

477.78

546.1t

28.92

74.29

9t.74

Mean 332.37 43t.24 489.46 89.6t

Lovell (1980) menyatakan bahwa kebutuhan energi untuk hidup pokok
harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum energi pakan dapat disediakan untuk
pertumbuhan. Jika kandungan energi pakan rendah maka sebagian besar
protein pakan akan dikatabolisme untuk memcnuhi kebutuhan energi ikan.
Sebaliknya iika energi pakan terlalu tinggi maka ikan akan makan seiumlah
kecil pakan tersebut. Hal ini akan membatasi banyaknya protein pakan yang
dimakan, sehingga akan membatasi pertumbuhan ikan (Cowey and Sargent,
1972; NRC, 1983). Jadi pakan harus mempunyai rasio energi tertentu, yang
dapat menyediakan energi non protein dalam iumlah yang cukup, supaye
protein pakan sebagian besar digunakan untuk pertumbuhan (Vilson, 1985).

Terlihat bahwa pakan A mempunyai kadar protein terendah dan kandung-
an total energi yang dicerna terendah pula, walaupun rasio energi proteinnya
sama dengan ketiga perlakuan pakan lainnya. Hal ini berarti bahwa banyaknya
protein pakan yang tersedia bagi sintesis protein rendah. Di samping itu, energi
non protein yang tersedia iuga lebih rendah dari ketiga perlakuan lainnya,
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sehingga bagian protein yang dikatabolisme untuk merncnuhi kebutuhan
energi tubuh iuga lebih besar dari ketiga perlakuan lainnya. Keadaan ini akan
menyebabkan banyaknya protein yang disimpan dalam tubuh akan lebih kecil,
seperti yang digambarkan oleh nilai rctensi protein pada perlakuan A yang
lebih kccil dari perlakuan B, C, dan D. Selaniutnya adanyaretensi protein yang
rendah ini bcrakibat pada pertumbuhan ikan &n efisiensi pakan yang rendah.

Kadar protein dan energi non protein yang tersedia dalam pakan pada
pcrlakuan B, C, dan D semakin meningkat. Hal ini berarti bahwa banyaknya
protein yang tersedia bagi sintesis protein tubuh akan seinakin besar yang
selaniutnya akan berpengaruh pada pertumbuhan dan efisiensi pakan.

Retensi lemak menggambarkan banyak bagian lernak pakan yang di-simpan
ddam tubuh. Pada penelitian ini retensi lemak pada perlakuan A, B, dan C
lebih besar dari 100o/o. Hal ini menuniukkan bahwa tubuh ikan mcmerlukan
seiumlah lemak tert€ntu yang disimpan dalam tubuhnya. Perlakuan A, B, dan
C mengandung kadar lemak yang sangat kecil (A= 0,22o/o, B= 0,260/o, C=
0r407o), sehingga tubuh ikan perlu mensintesa lernak dari bahan non-lernak
atau karbohidrat. Perlakuan D mengandung lemak 4,92o/o, dan retensi
lemaknya adalah 89,650/o. Berarti lernak pakan telah digunakan sebagian untuk
memenuhi sebagian keperluan energi tubuh. Peranan spaing efea larnatk,
bcrsama-sama dengan karbohidrat pada pakan perlakuan D ini telah dapat
dilakukan. Dan keadaan ini akan memberikan peluang yang semakin besar bagi
penyimpanan protein tubuh, yang berakibat pada pertumbuhan dan efisiensi
pakan yang semakin baik.

ladi dapat disimpulkan bahwa pakan D adalah yang terbaik pada penelitian
I ini.

tr. Pcnditim tr (C/P s kkd/g protcin)

Pada penelitian kelompok II ini dihasilkan pola laiu pertumbuhan harian,
cfisiensi pakan, retensi protein dan lemak dari keernpat perlakuan bcrbeda &ri
hasil penelitian kelompok I.

r aiu pertumbuhan tercndah diperoleh pada kadar protein 30,29o/o. l-eiu
pertumbuhan meningkat sampai kadar protein pakan bertambah meniadi
45,03o/o dan menurun kembali pada kadar protein 51,74o/o (P < 0,05). Hubung-
an antere kadar protein pakan dan laiu pertumbuhan harian digambarkan pada
p€rsernaan Y = -4,083 + 0,4863x - 0,005616x2 (Y = laiu pertumbuhan harian;
x = kadar protein pakan). I:iu pertumbuhan tertinggi akan dicapai pada kadar
protein 43,29o/o. Table I menyajikan laiu pertumbuhan harian.

Efisiensi pakan entara keempat perlakuan adalah sama (P>0,05). Table 9
menyaiikan efisiensi pakan dari setiap perlakuan.
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Table 8. The daily groe)tb rate f/o) of tbe second experinental group (C/P I
hcal/g protein)

Repfication Treatment

DcBA

I
2
3

5.37
5.50
5.71

5.90
6.45
6.t3

6.32
6.14
6.55

6.19
5.83
6.17

Mean 5.54 6.29 6.37 6.17

Table 9. Tbe feed eficiency (o/o) of tbe second expeimentdl group (C/P 8 kcal/g
protein)

Replication Trcatmcnt

DcBA

I
2
3

63.99
61.18
73.38

72.70 88.46 93.37
92.34 76.61 76.24
90.48 94.49 76.97

Mean 66.18 85.17 86.t2 82.19

Selaniutnya Table 10 menyaiikan date retensi protein. Retensi protein iuga
sama antara keempat perlakuan (P>0,05).

Retensi lcrnak akan scmakin menurun dengan scmakin bertambahnya kadar
protein pakan (P<0,05), menurutpersemaan Y = 10,5 - 0,144x (Y = retensi
protein, x = ka&r protein pakan). Table ll berikut ini menyaiiken detaretensi
lemak dari setiap perlakuan.

Table 10. The protein retention (%) of tbe second experimentdl group (C/p
8 hcal/g protein)

Replication Treatment

DcBA

I
2
3

22.94
21.19
27.24

23.82
30.14
29.49

26.82 23.09
23.32 18.92
28.t 1 19.11

Mean 23.79 27.82 26.22 20.37
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Table 11. The lipid retention (/') 
"f 

tbe second expeimental group (c/p g

hcal/g protein)

Rqhcation Treatment

I
2

3

793.33

7t6.25

914.29

70.50

89.t5

86.92

44.t7 37.47

38.74 30.94

47.23 30.98

Mean 821.29 82.34 43.t 1 33.13

I:iu pertumbuhan harian ikan terendah dihasilkan oleh pakan A (kadar
protein 30,79o/o).Pakan A selain mengandung protein yang ter€ndah iuga totel
energinya terendah. Hal ini berarti bahwa banyaknya protein yang tersedia
untuk r9t9n1i protein iuga terendah. Juga karena energi non proiein yang
tersedia lebih kecil dari ketiga perlakuan pakan lainnya maka bagian protcin
pakaT yang digunakan sebagai sumber energi iuga akan lebih dari ketiga
perlakuan lainnya. Hal ini akan menyebabkan pertumbuhan ikan perlakuan A
lebih rendah dibandingkan dengan ketiga perlakuan lainnya. beng"n m.-
ningkatnya kadar protein pakan dan encrgi total pakan maka ketersediaan
protein untuk pertumbuhan akan semakin meningkat.

I:iu pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan c (kadar protein
45,03o/o), dan dari perhitungan mcnurut p€rsamaen J = - 4,083 + 0,4863x -
0,005616xr, laiu pertumbuhan maksimum akan dicapai pada kadar protein
pakan 43,29o/o, Perlakuan D mempunyai kadar protein 51,74o/o dan totai encrgi
4152,500/o kkal. Kadar protein ini telah melebihi batas kebutuhan ikan akan
protein pakannya, dan keadaan ini akan.menycbabkan tingginya kebutuhan
energi ikan untuk proses pembakaran protein pakan yang tidak digunakan
untuk sintesis tubuh.

Nilai retensi protein dan efisiensi pakan enter perlakuan adalah sama. Hal
ini menuniukkan adanya keseimbangen proporsi penyimpanan protein pakan
meniadi protein tubuh dan total bobot tubuh ikan antara keempat perlakuan
tersebut. Naiknya iumlah pakan (kadar protein pakan) akan menaikian bobot
tubuh (protein tubuh) yang seimbang antare perlakuan A, B, C dan D.

- -Retensi 
lemak perlakuan A lebih besar dari r00o/o. Hal ini menuniukkan

bahwa kadar lernak pakan yrngadabelum mencukupi kebutuhan lemaktubuh
ikan-, sehingga tubuh perlu mensintesisnya dari senyawa non lernak. pakan B,
!' dan D masing-masing mengandung lemak berturut-turut 6,440/o, l4,9so/o,
dan 19,89o/o. Kandungan lemak pakan semakin meningkat tetapi retensi
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lemaknya semakin menurun. Hal ini berarti bahwa bagian lemak pakan yang

dikatabolisme unhrk menghasilkan energi akan semakin meningkat dengan

semakin meningkatnyakader protein pakan. $flalaupun dernikian kadar lemak

yang baik yang dapat berfungsi sebagai protein spdring efect bersma-sama
dengan karbohidrat adalah sebesar 14,95o/o (pada perlakuan D).

Jadi dari keseluruhan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada

rasi,o energi protein S kkal/g protein, kadar protein pakan 43,29o/o adalah yang

terbaik.

m. Kdmpok Pcnditien m (C/P 10 kkel/g protcin)

I:iu pertumbuhan harian, efisiensi pakan dan retensi protein keempat

peth{,r"tr adalah sama (P > 0,0 5). Table 12 menytiikan data laiu pertumbuhan
'harian, 

Table 13 data efisiensi pakan den Table 14 dett retensi protein.

Table 12. The d.aity grouth rate (%) of the tbird experimental group (c/P 10

hcal/g Protein)

Replication Treatment

1

2

3

t.27

4.83

5.06

4.76

t.03

t.16

4.58

4.56

5.17

t.03

4.17

4.93

t.0t 4.98 4.77 4.71

Tabte 13. The feed eficiency &) of the tbird experimentdl group (c/P 10

hcal/g Protein)

I
2

3

76.83

62.12

78.22

83.43 71.54 71.83

86.32 51.58 58.33

8t.04 85.38 7t.3'

Mean 72.39 84.93 69.17 68.00
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Table 14. Tbe protein retention (/') of tbe tbird experimental group (c/p 10
hcal/g protein)

Rqlication Trcatmczt

D

I
2

3

23.30

18.48

I 1.05

19.26

19.83

19.00

18.62

12.59

21.58

16.69

13.46

17.71

Mean 20.94 17.69 15.95

Retensi lemak semakin menurun dengan naiknya kadar protein pakan
P<0,05), menurut pers:rmaan Y = 72,924 - 1,279x; (y = retensi lernak, x =
kadar protein pakan). Data retensi lernak disaiikan dalam Table I j berikut ini.

Table 15. lhe lipid retention f/') of the tbird experimental group (c/p 10
kcal/g protein)

Rqfication 'Ireatment

I
2

3

37.28

30.09

33.9t

22.45

22.99

22.08

16.83

11.66

r9.61

6.48

5.2t

6.87

33.77 22.t1 16.03

- Selama penelitian pa& semua kelompok, suhu air 26,0-2g,Soci pH 6,5-7,0i
oksigen terlarut 5,8-6,6 ppm; ammonia 0,24-0,31 ppm.

Pada penelitian kelompok III ini, terlihat bahwa adanya peningkatan kadar
protein pakan tidak lagi meningkatkan retensi protein, efisiensi p"k"tt dan laiu
pertumbuhan ikan.

Pakl A mengandung-kadar protein terendah (3l,O|o/o) dan kandungan
enelqi dapat dicerna teren&h pula (3258,69 Kkal) dibandingftan dengan keiga
perlakuan lainnya. Rendahnya energi total ini akan irenyebadkan ikin
F."glTTmsi pekan lebih banyak dari ketiga perrakuan rainnya. Hal ini
lra-rgi bahwa iumlah.protein yang tersedia untuk pertumbuhan iuga akan
lebih banyak. Bautista (19s6) mengemukakan bahwa eiisiensi pakan airai tinggi
pada kadar protein yang rendah iika energi cukup tersedia dalam p"k"rrrryfl
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Pada perlakuan B, C, dan D teriadi kenaikan kadar protein, namun total
encrgi yang dikandungnya iuga naik. Keadaan ini akan membatasi iumlah
pakan yang dikonsumsi ikan, yang berarti akan membatasi iumlah protein yang
dimakan. Sebagai akibatnya adalah bahwa baik retensi protein, efisicnsi pakan
dan laiu pertumbuhan harian ikan tidak lagi meningkat dibandingkan per-
lakuan A.

Retensi lemak semakin menurun dengan naiknya kadar protein pakan.
Padahal kadar lernak pakan semakin meningkat dari perlakuan A, B, C, dan
D. Namun untuk mendapatkan ClP 10 kkal/gr protein pakan, meka pada
setiap pcrlakuan, dengan naiknya kadar protein pakan, kadar lemak scmakin
meningkat tetapi karbohidratnya semakin menurun. Berarti bahwa energi non
protein dari lemak akan semakin banyak digunakan untuk menutupi kcbutuh-
an energi tubuh ikan. Pada penelitian III ini dapat disimpulkan bahwa pakan
A adalah yang terbaik.

Dari penelitian I diperoleh kadar protein terbaik adalah sl,2eo/o, pcnelitian
ll 43,29o/o, dan penelitian III 3l,O7o/o. Dengan mcmbandingkan &ta laiu
pertumbuhan harian, efisiensi pakan, retensi protein dan lemak kctiga pakan
tersebut di atas &pat disimpulkan bahwa pakan berkadar protein 4l,29olo
dengan C/P 8 Kkal/g protein memberikan pertumbuhan yang terbaih bagi
bcnih gurame.

XESTMPUII\N DAN SARAN

Dari keseluruhan penelitian dapat disimpulkan bahwa benih gurame
memerlukan pakan berkadar protein 43,29o/o dengan C/P 8 kkal/g protein.
Kadar protein tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk pembuatan pakan
benih gurame.
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